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Penyimpanan obat dan bahan medis habis pakai 

emergensi dalam troli emergensi  adalah kegiatan 

penyimpanan perbekalan farmasi tertentu yang 

dibutuhkan pasien secara cepat, yang dilakukan pada unit 

tertentu di luar Instalasi Farmasi serta di dalam troli/kit 

emergensi. 

TUJUAN Agar dapat menjamin ketersediaan dan keamanan 

penyimpanan perbekalan farmasi emergensi. 

KEBIJAKAN Keputusan Direktur Rumah Sakit Umum Daerah 

Mohammad Natsir Nomor: 445/226/PKPO/2022 tentang 

Panduan Pengelolaan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai  

Emergensi di Rumah Sakit Umum Daerah Mohammad 

Natsir. 

PROSEDUR 1. Petugas farmasi menyiapkan obat dan BMHP 

emergensi sesuai dengan daftar yang telah ditetapkan. 

2. Petugas farmasi emergensi menyusun obat emergensi 

secara: 

- Alfabetis 

- Obat dikeluarkan dari kotak kemasan 

- Pemisahan BMHP untuk dewasa dan anak  

- High alert yang terlokalisir diberi tanda garis warna 

merah 
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- Untuk obat high alert diberi label high alert 

- Untuk obat LASA diberi label LASA 

- Sesuai dengan bentuk sediaan 

3. Petugas farmasi memastikan bahwa obat dan BMHP 

emergensi sudah sesuai dengan daftar obat troli 

emergensi baik jenis maupun jumlah. 

4. Petugas farmasi mengunci troli/kit emergensi dengan 

kunci disposible. 

5. Petugas farmasi memastikan troli emergensi tersimpan 

pada ruangan dengan suhu dibawah 250C. 

UNIT TERKAIT Instalasi Farmasi, Ruang rawatan 

 


